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Abstract: Wolomeze District has abundant agricultural potential and located 

in a flat area. This potential includes the availability of agricultural land, the 

presence of plantation sectors, horticulture, and food crop agriculture, 

agricultural human resources, and the existence of active farmer groups. The 

aim of this research is to understand the local food sources in Wolomeze 

District regarding the types of plant varieties, cultivation techniques, methods 

of obtaining them during the harvest season and their availability in nature, as 

well as storage and processing methods, and effective strategies for promoting 

local food as part of the national food security and sovereignty strategy. This 

research’s method is a survey method utilizing the KoBoCollect application 

and QGIS through location determination, observation, interviews, and data 

analysis. The research results show that there are 18 local food species, namely 

Uwi, Uwi Gembolo, Uwi Gembili, Uwi Kuning Kulit Cokelat, Ubi Gadung, 

Porang, Balang, Sorgum, Jewawut, Ganyong, Cassava, Sweet Potato, Taro, 

Corn, Rice, Red Beans, Gude Beans, and Jali-Jali. Some local foods have 

different planting and harvesting seasons. The cultivation system of local food 

consists of gardens, plantations, and forests, with processing methods that 

remain traditional, such as boiling, roasting, steaming, and frying, or being 

made into traditional cakes. However, there have been no efforts made by the 

community and local government to make local food a strategy for national 

food security and sovereignty. Cultural rituals play a significant role in 

preserving the existence of local food for uses it as ingredients in rituals. 
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Pendahuluan 

 

Masyarakat di wilayah NTT sejak lama 

melakukan produksi dan konsusmi pangan 

lokal yang beraneka ragam, yang masih 

ditanam secara liar di hutan dan dirawat 

alam. Jika dikembangkan dengan baik, 

ketersediaan pangan lokal ini dapat 

memenuhi kebutuhan pangan dan gizi rumah 

tangga dan tentu turut menciptakan 

swasembada pangan di daerah tersebut. 

Wilayah NTT memiliki beberapa potensi 

pangan lokal seperti padi, ubi dan berbagai 

macam produk pangan lokal lainnya 

(Hanggu et al., 2022). Selain dari pada itu, 

wilayah provinsi ini memiliki produk 

pertanian unggulan seperti kelor, ubi ungu, 

pisang dan kelapa (Wariani & Vinsensia, 

2024). 

Teknologi pasca panen, seperti 

teknologi pengolahan makanan untuk 

konsumsi keluarga dan teknologi yang 

mendukung pengembangan usaha produktif 

desa baru, akan mendorong pengembangan 

pangan lokal daerah. Jika ada permintaan 

dari tingkat desa hingga provinsi, 

pengembangan pangan lokal juga dapat 

dilakukan. Ini dapat dicapai melalui 

peraturan atau arahan gubernur yang 

memungkinkan desadesa menggunakan dana 
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desa untuk investasi dalam teknologi pasca 

panen, serta arahan lainnya untuk 

memastikan bahwa semua operasi 

pemerintah dari tingkat desa hingga provinsi 

bergantung pada pangan lokal. Salah satu 

cara untuk meningkatkan nilai tambah 

komunitas pertanian adalah dengan 

menerapkan teknologi ini (Abbas & Suhaeti, 

2016).  

Terpenuhinya pangan bagi negara 

sampai dengan individu dikenal sebagai 

ketahanan pangan, yang tercermin dari 

ketersediaan pangan yang cukup dalam 

jumlah dan kualitas, aman, beragam, bergizi, 

merata, dan terjangkau, serta tidak 

bertentangan dengan budaya, agama, atau 

kepercayaan masyarakat, sehingga 

masyarakat dapat hidup sehat, aktif, dan 

produktif secara berkelanjutan (Rumawas et 

al., 2021). 

Terbatasnya jumlah informasi yang 

tersedia tentang berbagai jenis tanaman 

pangan lokal juga dapat menjadi alasan 

mengapa pemerintah kurang memperhatikan 

tanaman pangan lokal (Mundita, 2013). Ini 

terutama berlaku untuk informasi tentang 

peran pangan lokal untuk memenuhi 

kebutuhan pangan ketika terjadi rawan 

pangan. Kerawanan pangan memerlukan 

analisis berbagai faktor, bukan hanya 

produksi dan ketersediaan makanan. Tiga 

komponen yang saling berhubungan dari 

ketahanan pangan adalah akses terhadap 

pangan, penggunaan pangan rumah tangga, 

dan penggunaan pangan individu. Namun, 

tidak ada metode khusus untuk mengukurnya 

(Lestari et al., 2022).  

Umbi-umbian yang diolah menjadi 

berbagai jenis tepung merupakan peluang 

untuk mengembangkan agroindustri di desa 

yang bergantung pada makanan lokal. 

Misalnya, singkong diolah menjadi tepung 

mocaf (tepung singkong modifikasi) (Rasoki 

& Asnamawati, 2021), opak dan rengginang 

(Afanin et al., 2023). Produksi singkong 

basah NTT tahun 2017 mencapai 

823.114ton, menurut data yang dirilis oleh 

BPS NTT (BPS, 2017) akan menghasilkan 

lebih dari 272.371,3ton tepung mocaf. Selain 

itu, Sari & Putri (2019) dalam penelitiannya 

menemukan bahwa Di Kota Payakumbuh, 

agroindustri ubi kayu atau singkong 

menghasilkan nilai tambah sebesar Rp. 

33.746,67/kg karak kaliang, dengan rasio 

nilai tambah 82,31%. Hal ini dapat dijadikan 

pedoman dalam menaikan nilai ekonomis 

dari pangan lokal khususnya ubi kayu.  

Manusia tidak dapat hidup tanpa 

makanan. Makanan, sebagai sumber gizi, 

penting bagi manusia untuk bertahan hidup 

dan sejatera. Kekurangan pangan dapat 

menyebabkan instabilitas politik dan kondisi 

sosial ekonomi yang buruk (Dirhamsyah, 

2016). Pemetaan makanan lokal tidak 

mencakup semua jenis dan kultivar tanaman 

yang dikonsumsi oleh masyarakat sebagai 

makanan utama. Selain itu, memeriksa jenis 

hama dan penyakit yang menyerang 

makanan lokal (Limbu et al., 2024) yang 

berdampak pada tingkat produksi dan 

keberadaan makanan lokal.  

Penelitian mengenai pemetaan pangan 

lokal telah dilakukan terdahulu, 

Hendriwideta (2018) menemukan terdapat 

beberapa pangan lokal di wilayah Kabupaten 

Bekasi antara lain bayam, kacang tanah, 

singkong, gayong, kacang hijau, pisang dan 

katuk. Gozali & Kusuma (2019) menemukan 

terdapat beberapa konoditas pertanian yang 

termausk dalam pangan lokal antara lain 

jagung manis, rambutan, pisang, nanas, buah 

lai/durian, ubi kayu, ubi jalar, buah naga, 

cempedak, salak dan pepaya. Sedangkan 

Malo dkk., (2022) menemukan beberapa 

komoditas pangan unggulam di Sumber barat 

Daya yakni jagung, padi, kedelai, ubi kayu, 

kacang tanah, dan kacang hijau.  

Kecamatan Wolomeze memiliki 

potensi strategis dalam sektor pertanian, 

terutama tanaman pangan seperti padi, 

jagung, dan hortikultura, karena lokasinya di 

dataran dan memiliki banyak potensi 

pertanian. Potensi-potensi ini termasuk 

ketersediaan lahan pertanian, adanya sektor 
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perkebunan, hortikultura, dan pertanian 

tanaman pangan, ketersediaan tenaga kerja 

pertanian, dan aktifnya kelompok tani. Oleh 

karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui sumber makanan lokal 

masyarakat Kecamatan Wolomeze, termasuk 

jenis tanaman, teknik budidaya, cara 

memperolehnya di musim panen, 

ketersediaan di alam, penyimpanan dan 

pengolahan, serta metode yang tepat untuk 

mendorong makanan lokal sebagai bagian 

dari strategi ketahanan dan kedaulatan 

makanan nasional. 
 

Bahan dan Metode 

 

Tempat penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten 

Ngada khususnya di wilayah Kecamatan 

Wolomeze. Pemilihan sampel desa/kelurahan 

dilakukan secara sistematik dengan 

mempertimbangkan ketinggian tempat dan 

aksesibilitas lokasi.   

 

 
Gambar 1. Peta Areal Penelitian Kecamatan 

Wolomeza (Peneliti, 2024) 

 

Metode penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode survei 

dengan aplikasi KoBoCollect dan QGIS dengan 

cara penentuan lokasi, observasi, wawancara, 

pengamatan lapangan dan analisis data. 

 

Prosedur Penelitian 

Penelitian dilaksanakan dengan beberapa 

kegiatan meliputi (Tahulending et al., 2020) 

penentuan lokasi penelitian, observasi dan 

wawancara, pengamatan lapangan dan analisis 

data. Penentuan lokasi penelitian dilakukan 

dengan melihat jumlah desa yang terdapat di 

wilayah Kecamatan Wolomeze. Observasi dan 

wawancara dilakukan pada setiap desa untuk 

memperoleh informasi mengenao jenis pangan 

lokal, pembudidayaannya, dan pengolahannya. 

Setelah mendapatkan data, dilanjutkan dengan 

pengamatan lapangan untuk memperoleh secara 

langsung pangan lokal sesuai dengan data hasil 

wawancara. Keseluruhan data yang telah 

diperoleh kemudian dianalisis dalam tahapan 

analisis data. 

 

Pelaksanaan dan Pengumpulan Data  

Survei dilaksanakan menggunakan 

aplikasi KoBoCollect atau dengan melakukan 

pengamatan langsung di lokasi penelitian yang 

terdapat tanaman pangan lokal di Kecamatan 

Wolomeze Kabupaten Ngada.  

 

Jenis Data 

Jenis data yang digunakan adalah data 

primer meliputi variabel-variabel data 

wawancara dan pengamatan lapangan. Variabel 

untuk pengamatan lapangan adalah sebagai 

berikut: Pengamatan dilakukan dengan mengisi 

kuisoner atau form yang ada pada aplikasi 

KoBoCollect. Kuisoner/form yang diisi meliputi 

lokasi pengamatan, waktu pengamatan, titik 

koordinat lokasi pengamatan, foto tanaman 

pangan lokal, varietas tanaman pangan lokal, 

umur tanaman, penanaman, penyimpanan dan 

pengolahan. Titik koordinat lokasi pengamatan 

dicatat menggunakan GPS atau aplikasi 

KoBoCollect yang dapat diakses melalui 

smartphone. 

  

Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan 

teknik analisis statistika deskriptif sedangkan 

analisis data kualitatif dilakukan dengan 

menggunakan teknik analisis tematik. Data hasil 

pengamatan untuk tanaman pangan lokal pada 

setiap lokasi pengamatan akan ditampilkan 

dalam gambar peta dengan menggunakan 

program pemetaan QGIS.  

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Deskripsi Wilayah Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan di 

Kecamatan Wolomeze di Kabupaten Ngada, 

Nusa Tenggara Timur yang terbagi dalam 11 

(Sebelas) desa sebagai lokasi penelitian. Hal ini 
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dilakukan dengan mempertimbangkan bahwa 

Kecamatan Wolomeze merupakan kecamatan 

yang hampir setiap tahun memanfaatkan pangan 

lokal ketika mengalami rawan pangan di musim 

kemarau. Selanjutnya pemilihan desa sampel 

dilakukan secara sistematis dengan 

mempertimbangkan ketinggian tempat dan 

aksesibilitas lokasi. Berdasarkan kriteria 

tersebut, desa sampel untuk pemetaan pangan 

lokal disajikan pada gambar 1 dengan sebaran 

lokasi desa yang terdapat pangan lokal.  

 

Pangan Lokal di Kecamatan Wolomeze  

Penelitian dilakukan di daerah Kecamatan 

Molomeze. Dalam pengamatan makanan lokal, 

masyarakat di desa Denatana, Denatana Timur, 

Mainai, Nginamanu, Nginamanu Barat, 

Nginamanu Selatan, Turaloa, Wue, Larilaki, 

Mulumese, dan Turaloa Timur mengonsumsi 18 

makanan lokal. Hasil penelitian mengenai nama-

nama makanan lokal di wilayah Kecamatan 

Wolomeze disajikan dalam tabel 1. 

 

 
Gambar 2. Kecamatan dan Desa Sampel di Setiap 

Lokasi Penelitian 

 

Tabel 2. Pangan Lokal Setiap Desa di Wilayah Kecamatan Wolomeze 
 

No. Nama Desa Nama Pangan Lokal 

1. Turaloa Uwi, Balang, Sorgum, Jewawut, Padi lokal, Kacang Gude, Jagung lokal, Ubi talas, 

Ubi jalar, Singkong, Ganyong, Ubi Gadung, Ubi Gadung, Porang, Jali-jali 

2. Turaloa Timur Uwi, Balang, Padi lokal, Jagung lokal, Ubi talas, Ubi jalar, Singkong, Ubi Kuning 

Kulit Cokelat, Jali-jali 

3. Denatana Uwi, Jagung lokal, Ubi talas, Ubi jalar, Singkong, Kacang Gude, Ubi Gadung  

4. Denatana Timur Uwi, Jagung lokal, Ubi talas, Ubi jalar, Singkong, Kacang Gude, Ubi Gadung   

5. Nginamanu Uwi, Ubi Gadung, Porang, Padi lokal, Jagung lokal, Uwi Gembili, Singkong, Ubi 

talas, Ubi jalar 

6. Nginamanu 

Barat 

Uwi, Ubi Gadung, Porang, Padi lokal, Jagung lokal, Uwi Gembili, Uwi Gembolo, 

Singkong, Ubi talas, Ubi jalar 

7. Nginamanu 

Selatan 

Uwi, Ubi Gadung, Porang, Padi lokal, Jagung lokal, Uwi Gembili, Uwi Gembolo, 

Singkong, Ubi talas, Ubi jalar 

8. Mainai Ubi Gadung, Uwi, Kota kata, Porang, Balang, Kacang Merah 

9. Larilaki Ubi Gadung, Uwi, Kota kata, Porang, Balang, Kacang Merah 

10. Mulumeze Uwi, Padi lokal, Jagung lokal, Ubi talas, Ubi jalar, Singkong, Kacang Gude, 

Porang, Ubi Gadung, Ubi Kuning Kulit Cokelat, dan Uwi Gembili 

11. Wue Jagung lokal, Ubi talas, Ubi jalar, Singkong, Kacang Gude, Porang, Ubi Gadung, 

Uwi, Ubi Kuning Kulit Cokelat, Jali-jali 

 
Tabel 1. Pangan Lokal di Wilayah Kecamatan Wolomeze  

 

No. 
Nama Pangan Lokal Gambar 

Nama Umum Nama Lokal/Daerah Nama Ilmiah  

1. Uwi (Uwi 

Ungu dan 

Kuning) 

Uwi, Ejo Dioscorea alata 

L. 
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2. Uwi Gembolo Dhao Bara Dioscorea 

bulbifera 

 
3. Uwi Gembili Uwi Dioscorea 

esculenta Burk. 

 
4. Uwi Kuning 

Kulit Cokelat 

Uwi Sese Dioscorea 

rotundata L. 

 
5. Ubi Gadung Ondo/Sewo Dioscorea hispida 

Dennst 

 
6. Porang Wanga Amorphophallus 

muelleri 

 
7. Balang Balang Entada gigas L.    

 
8. Sorgum Hae Lewa Sorghum bicolor 

(L.) Moench    

 
9. Jewawut Jewawut Setaria italica (L.) 

P. Beauv.   
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10. Ganyong Kota Kata Canna discolor 

 
11. Singkong Uwi Jawa, Uwi Boa Manihot esculenta 

 
12. Ubi Jalar Dhao Ipomoea batatas 

L.  

 
13. Ubi Talas Tale, Rose Colocasia 

esculenta (L.) 

Schott 

 

 
14. Jagung Lokal Sae, Hae Zea mays  

 

15. Kacang Merah Hobho Phaseolus 

vulgaris L.    

 

 
16. Kacang Gude Uze Cajanus cajan  
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17. Padi Lokal Mama, Kosu Oryza sativa 

 

 

 

 
18. Jali-jali Ke’o Coix lacryma-jobi 

L. 

 

Pembahasan 

 

Budidaya Pangan Lokal 

Setiap desa lokasi penelitian memiliki 

pangan lokal yang berbeda. Jenis tanah, tingkat 

kesuburan, dan musim tumbuh yang berbeda 

adalah penyebabnya. Misalnya, uwi hanya dapat 

ditanam pada musim hujan dan dapat dipanen 

pada musim kemarau, jadi tidak selalu ada uwi 

dan makanan lokal lainnya di setiap musim. 

Selain itu, karena masyarakat lebih suka 

menanam tanaman pangan lokal tertentu, seperti 

padi, singkong, dan ubi jalar, sehingga jewawut 

dan sorgum tidak lagi dibudidayakan di beberapa 

desa. Kebergantungan pada jenis-jenis tanaman 

dengan keanekaragaman genetik, baik tanaman 

pangan lokal maupun tanaman yang dibawa dari 

luar yang berisiko tinggi menghadapi gagal 

panen karena kekeringan, organisme 

pengganggu, dan berbagai faktor lingkungan 

yang tidak menguntungkan (Mundita et al., 

2013). Selain itu beberapa jenis tanaman pangan 

lokal seperti padi, singkong, jagung dan ubi jalar 

memiliki nilai ekonomi sehingga masyarakat 

lebih memilih membudidayakan jenis tersebut. 

 

Pangan Lokal di Setiap Desa Penelitian 

Beberapa pangan lokal memiliki 

kesamaan secara morfologinya, hal tersebut 

menjadi salah satu ciri penting yang harus 

diperhatikan dalam membeda-bedakan pangan 

lokal tersebut. Misalnya pangan lokal uwi, terdiri 

dari beberapa spesies misalnya uwi ungu, uwi 

gembili, uwi gembolo dan uwi kuning kulit 

cokelat (Rema, 2023). Beberapa jenis uwi 

tersebut memiliki ciri morfologi yang hampir 

mirip sehingga Untuk membedakan uwi, Anda 

dapat melihat arah lilitan dan bentuk batang, 

jumlah dan bentuk helaian daun, ada atau 

tidaknya duri pada batang, ada atau tidaknya 

buah di atas atau biasa, bentuk uwi, jumlah dan 

ukuran, dan warnanya (Parawinegara, 1996 

dalam Toda, 2021). Dibawah ini merupakan 

daftar pangan lokal yang masih dibudidayakan 

atau masih ditemukan di setiap desa yang berada 

di wilayah kecamatan Wolomeze. Nama-nama 

pangan lokal pada Tabel 2 merupakan hasil 

wawancara, yakni terdapat 18 jenis tanaman 

pangan lokal dengan tiga diantaranya memiliki 2 

varian jenis yakni ditemukan 2 varian uwi (uwi 

ungu dan uwi kuning), ubi jalar (ubi jalar ungu 

dan kuning) dan 2 varian jagung (jagung kuning 

dan putih). 

Tanaman pangan lokal ditanam di sistem 

perkebunan dan pekarangan yang jauh dari 

rumah. Pembudidayaan sistem pekarangan 

dilakukan disetiap desa, pada sistem perkebunan 

beberapa desa seperti desa Nginamanu, 

Nginamanu Barat dan Selatan tidak melakukan 

kegiatan sistem Perkebunan dikarenakan lahan 

ketiga desa tersebut merupakan lahan basa 

seperti sawah. Jenis-jenis tanaman pangan lokal 

yang dibudidayakan pada kedua sistem 

pembudidayaan yakni Ubi Jalar, Padi, Jagung, 

Kacang Merah, Jewawut, Sorgum, Jali-jali, Ubu 

Kuning Kulit Coklat, talas dan Singkong. 

Sedangankan jenis pangan lokal lainnya seperti 

Uwi, Porang, Kacang Gude, Uwi Gadum, Uwi 

Gembili, Uwi Gembolo, Ganyong, Balang 

merupakan tanaman yang peroleh dari hutan. 

Tanaman pangan pokok biasanya dibudidayakan 

pada sistem pekarangan, baik di sekitar rumah 

maupun di luar rumah, di perladangan, atau di 

luar rumah (Mudita, 2013).  

 

Pengolahan Pangan Lokal 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah 

dilakukan, pengolahan dari tanaman pangan 
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lokal yang biasa dilakukan pada umumnya oleh 

masyarakat Kecamatan Wolomeze dengan cara 

tradisional yakni direbus, bakar, kukus dan 

goreng. Namun beberapa pangan lokal lainnya 

seperti Ubi Kayu dan Ubi Jalar dimanfaatkan 

sebagai bahan dasar dari pembutan aneka 

makanan seperti onde-onde, kue tart, kue bolu, 

kolak, kue lemet dan di goreng untuk pembuatan 

keripik dan kemudian daunnya digunakan 

sebagai sayur. Masyarakat umumnya 

mengonsumsi umbi-umbian dengan cara yang 

sederhana, seperti direbus, dikukus, dibakar, dan 

kadang-kadang digoreng. Ubi jalar dan ubi kayu 

dapat digunakan untuk berbagai tujuan, seperti 

menghasilkan sayur, direbus, membuat kue tart, 

dan digoreng menjadi keripik (Lende et al., 

2020).Tidak hanya itu, tepung dari umbi gadung 

juga dapat dimanfaatkan untuk pembuatan kue 

(Putri & Mayasari, 2020).  

Terdapat beberapa pangan lokal yang 

harus diolah dengan tahapan khusus seperti 

direndam menggunakan air campuran garam dan 

kapur selama beberapa hari untuk 

menghilangkan racun atau kandungan yang 

berbahaya (Hadi & Kurniawan, 2020). Beberapa 

pangan lokal yang dimaksudkan yakni Uwi, Uwi 

Gembolo, Uwi Gembili, Uwi Kuning Kulit 

Cokelat, Ubi Gadung, Porang, dan Balang. 

Menurut penelitian Bhandari dan Kabawata 

(2005), Ini karena umbi beracun, yang 

membutuhkan pengolahan khusus untuk 

melarutkan asam sianida (HCN) yang 

terkandung di dalamnya. Satu-satunya cara untuk 

menghilangkan HCN dari umbi adalah dengan 

mencucinya dengan air yang mengalir, hingga 

kandungan HCN benar-benar hilang. 

Pemanfaatan pangan lokal dalam Upacara 

Adat di Kecamatan Wolomeze, Masyarakat 

menggunakan pangan lokal seperti Jewawut, 

Balang, Uwi, Padi, Talas dan Singkong sebagai 

makanan utama dalam menjalankan Ritual Adat. 

Salah satu Upacara Adat yang memanfaatkan 

pangan lokal yaitu Upacara Adat Adhak Woja 

Weru (Makan Padi Baru), Ritual Adat ini 

menggunakan pangan lokal untuk memberikan 

makanan bagi moyang dan bagi tamu-tamu yang 

menghadiri acara adat. 

Wilayah kecamatan tersebut, dalam proses 

budidaya, panen, pengolahan, dan penyimpanan 

tanaman pangan lokal selalu melibatkan semua 

anggota keluarga untuk bekerja sama. Namun, 

pangan lokal non-budidaya sering dilakukan oleh 

kaum laki-laki, yang harus diangkut dengan jarak 

jauh dan ektrim di hutan. Selain itu, beberapa 

jenis makanan lokal memiliki bentuk berduri 

pada batang dan umbinya, dan karena berada di 

kedalaman tanah yang cukup dalam, 

pemanenannya membutuhkan energi tambahan. 

Kaum perempuan biasanya melakukan budidaya 

pangan lokal, perawatan, penyimpanan dan 

pengolahan pangan. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Maulana et al., 

(2022) yang melihat feminisasi pertanian dan 

dekontruksi gender dimana perempuan lebih 

banyak menggantikan pekerjaan laki-laki di 

bidang pertanian sedangkan mobilisasi laki-laki 

lebih mudah diluar bidang pertanian.   

 

Ketahanan Pangan Lokal dalam Mengatasi 

Rawan Pangan  

Masyarakat Kecamatan Wolomeze belum 

berusaha menjadikan makanan lokal sebagai 

strategi ketahanan dan kedaulatan pangan 

nasional karena kebijakan pangan pemerintah 

masih berfokus pada beras sebagai makanan 

utama bagi sebagian besar penduduk. Hal ini 

tidak sepenuhnya salah, namun langkah yang 

dilakukan ini menimbulkan risiko kerawanan 

pangan, ekonomi, dan politik karena kebijakan 

pangan hanya memberikan subsidi untuk 

produksi beras dan intervensi pasar untuk 

menurunkan harga beras tetapi tidak untuk bahan 

pangan lainnya.  

Terlebih lagi, kebijakan yang berfokus 

pada beras ini meningkatkan jumlah impor beras 

di Indonesia dari negara tetangga yakni Vietnam 

dan Thailand (Pamungkas et al., 2023). Oleh 

sebab itu perlu adanya diversifikasi konsumsi 

pangan sehingga kebutuhan beras akan 

berkurang yakni dengan budidaya pangan lokal 

salah satunya dengan menanam umbi-umbian 

sehingga masalah ketahanan pangan dapat 

teratasi (Angely et al., 2024). Belum ada upaya 

tambahan untuk penganekaragaman pangan 

selain program konsumsi pangan lokal. Banyak 

defenisi tentang ketahanan pangan menunjukkan 

perkembangan pemahaman tentang krisis pangan 

dan kelaparan. Defenisi ini berkembang dari 

pendekatan teori Malthus ke pendekatan 

ketersediaan pangan dan intervensi pangan 

(Sarracino, 2010). 

Berkaitan dengan kebijakan pangan 

pemerintah yang hanya berfokus pada beras 

sebagai makanan utama, 18 pangan lokal yang 
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ditemukan di wilayah Kecamatan Wolomeze 

dapat digunakan sebagai pangan pengganti beras 

sehingga dinilai mampu mengatasi rawan pangan 

di wilayah tersebut khususnya ketika musim 

kemarau. Beberapa pangan lokal seperti uwi, uwi 

gembili, uwi kuning kulit cokelat, ubi gadung, 

dan porang merupakan tanaman pangan lokal 

yang dapat dipanen di saat kemarau. Oleh karena 

itu, masyarakat bisa mengandalkan beberapa 

pangan lokal tersebut untuk dikonsumsi sebagai 

pengganti beras, jagung dan pangan lainnya yang 

susah diperoleh di musim kemarau. Selain itu 

tanaman pangan lokal lainnya seperti jagung 

(Killa et al., 2018), singkong, ubi jalar, talas, 

kacang merah, kacang gude, jali-jali, sorgum dan 

jewawut yang dapat ditanam di musim hujan dan 

kemarau tentunya dapat dibudidayakan lalu 

disimpan sehingga dapat digunakan sebagai 

sumber makanan pengganti beras ketika musim 

kemarau berlangsung. Hal tersebut tentunya 

dapat mengurangi kasus rawan pangan yang 

terjadi di wilayah Kecamatan Wolomeze ketika 

musim kemarau melanda.  

Banyaknya jenis pangan lokal di daerah 

tersebut seharusnya dimanfaatkan dengan baik 

oleh pemerintah dan masyarakat sekitar sehingga 

tidak hanya mengkonsumsi beras sebagai 

makanan utama sumber karbohidrat tetapi juga 

bisa memanfaatkan jenis-jenis pangan lokal 

lainnya yang tidak hanya mengandung 

karbohidrat tetapi juga kandungan gizi lainnya 

yang berguna bagi masyarakat. Wuryantoro & 

Arifin (2017) berpendapat bahwa tanaman umbi-

umbian, termasuk ganyong, gembili, talas, ubi 

kayu, ubi jalar, gadung, dan lainnya, biasanya 

mengandung karbohidrat, terutama pati. Jika 

sumber makanan yang dikonsumsi lebih 

bervariasi tentunya gizi yang diperoleh 

masyarakat juga bervariasi dan hal tersebut baik 

untuk masyarakat bukan hanya dari segi nutrisi 

tetapi juga pertumbuhan ekonomi bila 

masyarakat mulai lebih banyak 

membudidayakan pangan-pangan lokal tersebut.  

Bila masyarakat mampu membudidayakan 

pangan-pangan lokal tersebut dengan baik dan 

mengkonsumsinya sebagai sumber karbohidrat 

pengganti nasi di musim kemarau maka krisis 

pangan dan kelaparan tidak akan melanda daerah 

tersebut karena masyarakatnya berhasil menjaga 

ketahanan pangan dengan membudidayakan dan 

mengkonsumsi pangan lokal. Mendukung 

pertanian lokal dalam menghasilkan pangan 

lokal menjadi salah satu solusi yang tepat dalam 

mengatasi masalah ketahanan pangan karena 

pertanian lokal memiliki potensi untuk 

mengubah sistem pangan dan menciptakan masa 

depan pertanian yang lebih berkelanjutan (If’all 

et al., 2023). Untuk tercapainya hal tersebut, 

tentunya dibutuhkan peran pemerintah dalam 

mengedukasi masyarakat khususnya dalam 

pengolahan pangan lokal menjadi pangan 

pengganti beras. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Taslim et al. 

(2023) yang menyatakan bahwa memanfaatkan 

lahan pekarangan untuk menanam komoditas 

pangan lokal sebagai pengganti beras merupakan 

solusi yang efektif untuk pemenuhan pangan 

masyarakat melalui pendekatan pemberdayaan 

yang melibatkan semua pemangku kepentingan 

masyarakat berpartisipasi dan berperan aktif.   

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil pemetaan pangan lokal 

yang dilakukan di Kecamatan Wolomeze 

terdapat 18 spesies yang terbagi dalam sebelas 

desa yang memanfaatkan pangan lokal yang 

beranekaragam antar spesies maupun varietas, 

seperti Uwi, Uwi Gembolo, Uwi Gembili, Uwi 

Kuning Kulit Coklat, Ubi Gadum, Porang, 

Balang, Sorgum, Jewawut, Ganyong, Singkong, 

Ubi Jalar, Ubi Talas, Jagung, Padi, Kacang 

Merah, Kacang Gude dan Jali-Jali. Pangan lokal 

tersebut memiliki musim tanam dan panen yang 

berbeda. Faktor iklim sangat menentukan 

ketersediaan pangan lokal bagi masyarakat, hal 

ini disebabkan oleh kondisi geografik wilayah 

desa-desa tersebut. Tanaman pangan lokal 

biasanya merupakan tanaman semusim, sehingga 

hanya ditanam pada musim hujan dan dipanen 

pada musim kemarau. Pengolahan pangan lokal 

yang dilakukan oleh masyarakat Kecamatan 

Wolomeze masih sangat terbatas atau tradisional 

seperti direbus, dibakar, dikukus dan digoreng 

ataupun diolah menjadi kue tradisional. 18 

pangan lokal yang ditemukan di wilayah 

Kecamatan Wolomeze dapat digunakan sebagai 

pangan pengganti beras sehingga dinilai mampu 

mengatasi rawan pangan di wilayah tersebut 

khususnya ketika musim kemarau melalui 

pendekatan pemberdayaan, yang melibatkan 

semua pemangku kepentingan masyarakat untuk 

berpartisipasi dan berperan aktif.  
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